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RINGKASAN LAPORAN 
 

Adanya pandemi COVID-19 mengubah proses pembelajaran dari tatap muka 

menjadi daring. Kondisi guru di Indonesia yang tidak seluruhnya paham terhadap 

penggunaan teknologi. Kendala pemanfaatan teknologi informasi membatasi para 

guru dalam menggunakan media daring. Perlu dipahami bahwa ketidaksiapan guru 

dan siswa terhadap pembelajaran daring juga menjadi masalah disebabkan 

perpindahan sistem belajar konvensional ke sistem daring yang terjadi secara 

mendadak, tanpa persiapan yang matang. Berdasarkan IASP 2020 pada komponen 

proses pembelajaran dan sub komponen kualitas pembelajaran dituntut proses 

pembelajaran yang aktif. Hal yang perlu dipersiapkan dalam proses pembelajaran 

daring sesuai dengan kualitas pembelajaran yang diinginkan oleh IASP 2020 

tersebut dan dukungan teknologi yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

daring yaitu video conference, Learning Management System (LMS) dan 

gamifikasi. Hasil dari pengumpulan data menggunakan angket atau kuesioner 

terhadap respon peserta menunjukkan hasil yang positif dimana para guru 

mendapatkan pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan tujuan kegiatan. 

 

Kata kunci : Gamifikasi, IASP 2020, Learning Management System (LMS), 

pembelajaran daring, proses pembelajaran   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Analisa Situasi  

Saat ini, seluruh dunia sedang berupaya untuk menghadapi COVID-19 yang 

mempengaruhi semua aspek dalam kehidupan kita. Pada awalnya, pengaruh 

COVID-19 hanya dirasakan oleh sektor ekonomi yang mengalami penurunan 

drastis. Tetapi, lama kelamaan pengaruh COVID-19 juga dirasakan oleh berbagai 

sektor termasuk pendidikan, terutama dalam hal proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran adalah kegiatan interaksi antara guru dan peserta didik di 

kelas. Dalam proses pembelajaran melibatkan kegiatan belajar dan mengajar yang 

dapat menentukan keberhasilan siswa serta untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Proses pembelajaran merupakan salah satu komponen dari IASP-2020 (Instrumen 

Akreditasi Satuan Pendidikan). IASP-2020 dikembangkan dengan menitikberatkan 

penilaian pada 4 (empat) komponen penilaian yaitu Mutu Lulusan, Proses 

Pembelajaran, Mutu Guru, dan Manajemen Sekolah/Madrasah dan mencakup 

jenjang SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK, dan SLB (Malik, 2020).  

Faktor yang mendukung pembelajaran daring enjadi suatu keharusan saat ini 

adalah tuntutan dari adanya revolusi industri 4.0, fenomena adanya generasi Z, serta 

adanya pandemi COVID-19. Revolusi industri 4.0 adalah era disrupsi teknologi dan 

disebut juga revolusi digital. Disebut revolusi digital karena terjadinya pemanfaatan 

komputer dan otomatisasi pencatatan di semua bidang. Revolusi Industri 4.0 

disebut era disrupsi teknologi disebabkan otomatisasi dan konektivitas di sebuah 

bidang akan membuat pergerakan dunia industri dan persaingan kerja menjadi tidak 

linear. (Ghufron, 2018) 

Siswa SMP merupakan bagian dari generasi Z, atau biasa disebut juga 

iGeneration atau generasi internet. Generasi Z memiliki karakter mampu 

mengaplikasikan semua kegiatan dalam satu waktu (multi tasking) seperti: 

menjalankan sosial media menggunakan ponsel, browsing menggunakan PC, 

sambil mendengarkan musik menggunakan headset. Generasi Z sejak kecil sudah 

akrab dan mengenal teknologi dan gadget canggih yang secara tidak langsung 

memiliki pengaruh pada kepribadian (Putra, 2016). 
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Selain itu perlu teknologi pendukung proses pembelajaran, seperti video 

conference, Learning Management System (LMS) dan juga gamifikasi. Video 

conference paling efektif bekerja saat proses pembelajaran kelas dikontrol dalam 

jarak jauh, melalui microphone yang memungkinkan semua partisipan untuk 

memberikan    komentar, splitscreen, dan multistream video feeds (Ekawardhana, 

2020).  

SMPIT Al Inayah merupakan lembaga pendidikan Islam di bawah naungan 

Yayasan Inayatul Abna. SMPIT Al Inayah merupakan sekolah yang baru berdiri 2 

tahun yang lalu. SMPIT Al Inayah berlokasi di Jl. Bintara VIII RT.04/03 Kelurahan 

Bintara, Bekasi Barat, Kota Bekasi yang berjarak 34.6 km dari kampus pusat 

Universitas Esa Unggul. 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Mitra 

 

Permasalahan yang ada saat ini adalah kurangnya pengetahuan dan 

kemampuan pendidik/guru SMPIT Al Inayah dalam pemahaman terhadap proses 

pembelajaran berdasarkan IASP 2020 serta penggunaan dan pemanfaatan teknologi 

informasi (TI) yang mendukung proses pembelajaran daring.  Disamping itu 

sumber daya manusia / pengajar yang dibutuhkan dalam memahami dan 

mempelajari teknologi pendukung proses pembelajaran tersebut belum tersedia. 
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Dari kedua masalah diatas, maka dirumuskanlah bagaimana meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan pendidik/guru terhadap proses pembelajaran 

berbasis IASP 2020 dan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

yang mendukung proses proses pembelajaran daring?   

 

 

1.2. Permasalahan Mitra  

Mengacu pada analisis situasi diatas, untuk dapat memahami proses 

pembelajaran daring maka dilakukan identifikasi berbagai masalah yang 

berhubungan dengan hal itu. 

1). Identifikasi masalah.   

a. Guru  belum banyak yang memahami  tentang teknologi pendukung proses 

pembelajaran daring sehingga perlu pelatihan dan workshop agar dapat 

memecahkan  dan menyelesaikan persoalan tersebut. 

b. Pemahaman  bahwa  pembelajaran daring itu  sulit  sering  membuat  guru  

merasa  kesulitan dalam melakukan pembelajaran daring saat ini. 

c. Kurangnya informasi yang menunjang pemahaman tentang konsep proses 

pembelajaran yang ada di IASP 2020. 

2).Justifikasi prioritas masalah 

Dari berbagai masalah yang sedang dihadapi oleh mitra, dapat kita justifikasi 

prioritas masalah yang dirasakan  dapat  membantu  menyelesaikan  masalah  

jangka  pendek, antara lain berikut ini. 

a. Masalah pemahaman konsep IASP 2020 komponen proses pembelajaran. 

Untuk mengatasi masalah pemahaman diatas, maka perlu pelatihan tentang 

konsep framework IASP 2020, pembelajaran daring dan teknologi 

pendukung yang sedang trend saat ini. 

b. Masalah peningkatan kualitas sumber daya manusia 

Untuk mengatasi masalah peningkatan kualitas sumber daya manusia 

terutama guru perlu adanya workshop singkat yang dapat dipahami oleh   

mitra   dalam   rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia tersebut. 
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BAB II  

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 

 

2.1. Solusi 

Program kegiatan ini dimaksudkan untuk pengenalan konsep IASP 2020 

terutama komponen proses pembelajaran dan teknologi-teknologi pendukung 

proses pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran daring. Adapun 

tujuan yang ingin dicapai adalah: 

1. Memahami konsep IASP 2020 secara umum dan komponen proses 

pembelajaran yang akan meningkatkan pengetahuan pendidik / guru dalam 

memahami kualitas proses pembelajaran. 

2. Meningkatkan pengetahuan pendidik / guru dalam melakukan proses 

pembelajaran dengan menggunakan teknologi-teknologi pendukung proses 

pembelajaran seperti video conference, LMS dan gamifikasi. 

3. Menambah wawasan dan memahami perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi dalam proses manajemen pembelajaran. 

Program ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik bagi pendidik / guru 

SMPIT Al Inayah. 

 

2.2. Target Luaran Program 

Luaran Program ini adalah penambahan pengetahuan dan wawasan guru 

terhadap konsep framework IASP 2020 komponen proses pembelajaran dan 

teknologi pendukung yang dapat digunakan dalam pembelajaran daring.  
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BAB III  

METODE PELAKSANAAN 

 

 

3.1 Metode Pelaksanaan   

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berbentuk pelatihan dan workshop 

yang dilakukan secara daring melalu video conference mengenai pengenalan 

konsep IASP 2020, pembelajaran daring dan trend teknologi pendukung proses 

pembelajaran saat ini.  

Adapun tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut:  

1) Analisis Kebutuhan yaitu memahami beberapa teknologi pendukung proses 

pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran daring sesuai 

dengan karakteristik siswa SMP.  

2) Perencanaan yaitu mempersiapkan materi atau modul sharing knowledge 

yang akan digunakan saat melakukan pelatihan dan workshop tentang 

proses pembelajaran berdasarkan IASP 2020. 

3) Pelaksanaan yaitu melakukan penjabaran tentang konsep IASP 2020 secara 

umum dan komponen proses pembelajaran dihubungkan dengan 

pembelajaran daring serta pengenalan teknologi-teknologi yang mendukung 

proses pembelajaran daring saat ini. Selain itu dilakukan tutorial tahap demi 

tahap dalam menggunakan teknologi pendukung proses pembelajaran 

daring, salah satunya gamifikasi. 

4) Bimbingan dan tanya jawab dimana selama kegiatan ini berlangsung selalu 

memberikan bimbingan dan jawaban kepada para peserta pelatihan secara 

langsung tentang berbagai pertanyaan yang berhubungan dengan proses 

pembelajaran daring. 

 

 

3.2 Gambaran IPTEKS yang Ditransfer  
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Input :  

• Masalah pemahaman tentang konsep proses pembelajaran 

berbasis IASP 2020. 

Untuk  mengatasi  masalah  pemahaman diatas, maka perlu 

pelatihan tentang konsep framework IASP 2020 dan teknologi 

pendukung yang ada saat ini. 

• Masalah peningkatan kualitas sumber daya manusia 

Untuk mengatasi masalah peningkatan kualitas sumber daya 

manusia terutama guru perlu adanya   pelatihan dan workshop   

singkat   yang   dapat   dipahami   oleh   mitra   dalam   rangka 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia tersebut. 

Proses :  

Kegiatan ini diawali dengan penggalian informasi, memahami 

permasalahan, mencari solusi permasalahan dan implementasi solusi 

melalui pendampingan mitra 

Sarana dan Prasarana yang 

mendukung solusi yaitu 

adanya kuota internet & 

aplikasi video conference yang 

dimiliki guru 

Tahap 1 : Sosialisasi Program 

Kegiatan 

Tahap 2 : Edukasi Konsep IASP 

2020 komponen proses 

pembelajaran 

Metode Akhir : bentuk kegiatan adalah pelatihan dan 

workshop proses pembelajaran dan teknologi pendukung  

Output 

Luaran : 

Berupa pemahaman 

teknologi yang dapat 

diterapkan di SMPIT 

Al Inayah 

Manfaat Luaran : 

Meningkatkan 

pemahaman guru terhadap 

teknologi pendukung 

proses pembelajaran 

Outcome  

Harapannya adalah melalui kegiatan Program ini 

memberikan dampak pengetahuan dan wawasan guru 

terhadap konsep framework IASP 2020 komponen 

proses pembelajaran dan teknologi pendukung yang 

dapat digunakan dalam pembelajaran daring 
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BAB IV  

KELAYAKAN FAKULTAS DAN PROGRAM STUDI 

 

 

4.1.Kinerja LPPM –UEU  

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Esa Unggul, 

disingkat dengan LPPM –UEU di bentuk tahun 1994 dan dikukuhkan pada tanggal 

1 Oktober 1998 berdasarkan Surat Keputusan Ketua Yayasan Kemala No. 

041/KYK/SK/X/98. LPPM -UEU adalah suatu unit otonom yang bertanggung 

jawab langsung kepada Rektor. Dalam struktur organisasi Universitas, LPPM –

UEU merupakan : 

1. Unsur pelaksana kegiatan penelitian yang bertugas mengkoordinasikan 

kegiatanpenelitian, mengusahakan dan mengendalikan sumber daya 

penelitian. 

2. Unsur pelaksana kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang bertugas 

mengkoordinasi, memantau, menilai dan mendokumentasikan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. Sejalan dengan perkembangannya LPPM –

UEU telah memiliki beberapa yaitu :  

a. Pusat Penelitian dan Pengembangan Wilayah Pemukiman dan 

Perkotaan  

b. Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Informasi Pusat  

c. Penelitian dan Pengembangan Bahasa dan Kebudayaan Pusat 

d. Penelitian dan Pengembangan Bisnis dan Kewirausahaan Pusat  

e. Penelitian dan Pengembangan Koperasi dan UKM  

f. Pusat Penelitian dan Pengembangan Psikologi Terapan  

g. Pusat Pelayanan Kesehatan Masyarakat  

h. Pusat Pelayanan Bantuan Hukum dan HAM  

i. Pusat Penelitian dan Pengembangan Studi Wanita  

j. Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia  

k. Pusat Penelitian dan Pengembangan Desain Industri  

l. Pusat Pengelola Jurnal Ilmiah 
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Dalam menyelenggarakan fungsi-fungsinya, LPPM –UEU mengemban tugas 

pokok sebagai berikut : 

1. Melaksanakan penelitian terhadap ilmu pengetahuan, teknologi serta 

masalah-masalah kemasyarakatan, baik untuk kepentingan pendidikan 

maupun untuk kepentingan pembangunan.  

2. Melaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat  

 

LPPM–UEU dalam bidang Pengabdian kepada Masyarakat bertugas untuk 

melaksanakan, mengkoordinasikan, memantau dan menilai pelaksanaan kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat, mendokumentasikan serta ikut mengusahakan 

sumber daya-sumber daya yang diperlukan, dengan tugas pokok :  

1. Mengkaji ilmu pengetahuan, teknologi, sosial budaya untuk kepentingan 

pembangunan melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan masyarakat, 

konsultasi dan advokasi, serta inkubasi bisnis.  

2. Melaksanakan usaha memobilisasi sumber-sumber untuk keperluan 

pembangunan masyarakat.  

3. Melaksanakan pengembangan pola dan konsepsi pembangunan berbasis 

masyarakat.  

Dalam pelaksanaan kegiatannya LPPM–UEU secara keseluruhan didukung oleh 

para peneliti, dengan kualifikasi, Doktor, Master, dan Sarjana yang sebagian besar 

merupakan tenaga pengajar di Universitas Esa Unggul dari berbagai disiplin ilmu 

seperti Teknik Planologi, Transport Planning, Traffic Engineer, Teknik 

Informatika, Teknik Industri, Ekonomi Akuntansi, Manajemen, Hukum, Kesehatan 

Masyarakat, Administrasi Bisnis, Psikologi, Ilmu Komunikasi, Perpajakan, Desain 

Industri, Pendidikan Guru Sekolah Dasar dan sebagainya. 
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BAB V 

REALISASI KEGIATAN  

 

 

5.1 Bentuk Kegiatan Abdimas  

Program pengabdian masyaratakat yang dilakukan adalah sebagai 

pembicara/narasumber dalam suatu pelatihan dan workshop dengan judul 

“Persiapan Pembelajaran Dan Teknologi Untuk Tahun Ajaran Baru”. Pelatihan dan 

workshop yang diadakan melibatkan guru-guru di SMPIT Al Inayah. Dari hasil 

diskusi tersebut, kami memutuskan bentuk kegiatan abdimas dengan pelatihan dan 

workshop kepada para guru di SMPIT Al Inayah.  

Bahan  dan peralatan yang  akan digunakan dan disampaikan  dalam  kegiatan  

pelatihan dan workshop tersebut adalah :  

a) Modul presentasi pelatihan yang berisi 3 (tiga) materi utama yaitu pengantar 

IASP 2020 dan komponen proses pembelajaran, proses pembelajaran daring 

dan teknologi pendukung proses pembelajaran daring. 

b) Laptop.  

c) Koneksi Internet.  

d) Perangkta lunak / software pendukung 

Selain itu point penting lainnya dari observasi tersebut adalah penentuan waktu 

dan tempat pelatihan. Karena masih dalam situasi pandemic COVID-19, maka kami 

mengusulkan agar pelatihan dapat di lakukan melalui video conference (Google 

Meet).  

 

5.2 Lokasi dan Jadwal Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat ini diadakan pada : 

Hari/Tanggal  : Jum’at / 16 Juli 2021 

Pukul   : 08.00 s/d 10.00 WIB 

Media   : Video Conference (Google Meet) 

URL   : https://meet.google.com/hsf-dedh-gfe 

Metoda  : Pelatihan dan workshop 
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Berikut susunan acara pada pelatihan dan workshop tersebut: 

Pukul Kegiatan 

08.00 - 08.10 Registrasi melalui google form 

08.10  - 08.15 Pembukaan oleh Kepala Sekolah SMPIT Al Inayah 

08.15 – 09.15 Materi Pelatihan: 

Pengantar IASP 2020 dan Komponen Proses Pembelajaran 

Proses Pembelajaran Daring 

Pemanfaatan Teknologi untuk Proses Pembelajaran Daring 

di Era Pandemi 

09.15 – 09.45 Materi Workshop: 

Menggunakan perangkat lunak gamifikasi pada proses 

pembelajaran dan mencoba mensimulasikan ke para guru 

09.45 – 10.00 Tanya Jawab 

Mengisi kuisioner (melalui google form) 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil evaluasi serta temuan-temuan yang kami peroleh selama pelaksanaan 

kegiatan ini, dapat kami simpulkan bahwa: 

1) Program pelatihan ini telah mampu memberikan manfaat yang sangat besar 

dan tepat sasaran bagi para guru SMPIT Al Inayah yang menjadi sasaran 

dalam kegiatan ini.  

2) Bentuk pelatihan dan workshop secara daring ini merupakan bentuk yang 

sangat efektif di era pandemi saat ini dan untuk memberikan penyegaran 

dan tambahan wawasan serta pengetahuan baru di bidang teknologi 

pendukung proses pembelajaran daring. 

3) Guru sangat antusias dalam mengikuti pelatihan dan workshop proses 

pembelajaran ini dan berharap dapat menerapkan proses pembelajaran yang 

terdapat pada IASP 2020 dalam pembelajaran daring dengan teknologi 

pendukungnya pada SMPIT Al Inayah di era pandemi ini.  

 

6.2 Saran 

Beberapa saran untuk pengembangan selanjutnya di kemudian hari, yaitu:  

1) Waktu pelatihan hendaknya direncanakan dengan durasi yang lebih lama 

agar saat workshop dapat memberikan dan mencontohkan berbagai 

perangkat lunak LMS dan gamifikasi yang ada dan agar proses 

pembelajaran yang lebih fokus.  

2) Pihak sekolah menyarankan hendaknya program pelatihan dan workshop 

seperti ini dapat dilaksanakan secara reguler dan berkala, karena kebutuhan 

keterampilan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran daring di era 

pandemi ini sangat dibutuhkan oleh banyak sekolah. 
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Lampiran 1. Surat Tugas pimpinan/Dekan Fakultas 
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Lampiran 2. Poster Kegiatan  
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Lampiran 3. Surat Undangan Sebagai Pembicara 
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